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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah, segala puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah 

memberi nikmat serta hidayah-Nya terutama nikmat kesempatan dan kesehatan, 

sehingga penulis diberikan kekuatan serta kesehatan untuk dapat menyelesaikan 

Tugas Akhir ini dengan judul, “Analisis Penyaluran Dana Zakat Pada 

Lembaga Amil Zakat Nasional Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan 

Riau Di Pekanbaru” sesuai yang diharapkan sebagaimana mestinya tanpa ada 

suatu hambatan apapun. 

Shalawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya. Semoga kita termasuk ke 

dalam golongan orang-orang yang mendapatkan syafa‟at beliau di hari akhir 

kelak, aamiin. 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menyadari ada kelebihan dan ada 

kekurangan, jika terdapat kebenaran dalam tugas akhir ini maka kebenaran itu 

berasal dari Allah SWT. Namun jika dalam tugas akhir ini terdapat kesalahan 

maka itu datangnya dari penulis sendiri. Hal ini tidak lain karena kemampuan, 

cara berfikir dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas segala kekurangan dalam 

penulisan tugas akhir ini penulis mengharapkan kritikan dan saran dari semua 

pihak yang bersifat membangun sehingga diharapkan dapat membawa 

perkembangan dikemudian hari, maka pada kesempatan yang baik ini penulis 

menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  
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1. Allah SWT, bersyukur bahwa semua sudah di mudahkan tanpa hambatan 

apapun. 

2. Kedua Orang Tua yang selalu mendoakan kebaikan untuk penulis dan 

masih banyak sekali pengorbanan beliau yang tidak mampu penulis 

sebutkan satu persatu. 

3. Ibu Dr. Hj. Mahyarni, S.E., MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau. 

4. Ibu Henni Indrayani, S.E., MM Selaku ketua program studi D-III 

Manajemen Perusahaan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan selaku dosen pembimbing 

yang selalu memberikan  nasehat,  motivasi serta membantu dalam  

perbaikan  kesalahan-kesalahan dalam penulisan tugas akhir ini. 

5. Seluruh staf akademik yang telah melakukan tugasnya dengan baik. 

6. Untuk Pimpinan dan seluruh Karyawan LAZNAS IZI Perwakilan Riau 

atas segala bantuan dan kerjasama yang telah diberikan selama dalam 

penyelesaian tugas akhir ini. 

Butuh lembar yang lebih luas untuk berjuta nama yang tak tertuliskan, bukan 

maksud hati untuk melupakan jasa kalian semua. Akhirnya tiada kata yang pantas 

penulis ucapkan selain terima kasih yang sedalam-dalamnya, semoga Allah SWT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan dengan segala dimensinya merupakan permasalahan 

yang harus di atasi melalui program pemerintah dan partisipasi semua elemen 

masyarakat. Problematika kehidupan umat Islam sangatlah kompleks seperti, 

kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan merupakan potret sebagian 

besar bangsa Indonesia yang mayoritas adalah umat muslim. Kemiskinan 

masih menjadi permasalahan terbesar bangsa ini. Paska krisis sampai saat ini, 

pemulihan ekonomi berjalan lambat. Akibatnya kemiskinan dan otonomi 

daerah sejak 1 januari 2001 juga tidak banyak membantu.  

Menurut UNICEF, kemiskinan sebagai ketidak milikan hal-hal secara 

materi kebutuhan manusia seperti kesehatan, pendidikan dan jasa-jasa lainnya 

yang dapat menghindarkan manusia dari kemiskinan. Ravalion menyatakan 

dalam dekade 1970-an merumuskan garis kemiskinan (proverty line) untuk 

menentukan tingkat pendapatan minimum untuk mencukupi kebutuhan fisik 

dasar seseorang berupa, kebutuhan makanan, pakaian, serta tempat tinggal 

(rumah) sehingga dapat menjamin kelangsungan hidupnya. Salah satu ajaran 

Islam yang harus ditangani secara serius adalah penanggulangan kemiskinan 

dengan cara mengoptimalkan pengumpulan, pemberdayaan dan penyaluran 

dana zakat. Salah satu instrument keuangan Islam adalah dana zakat.  

Di tengah problematika perekonomian ini, zakat muncul menjadi 

instrumen yang solutif. Zakat sebagai instrumen pembangunan perekonomian 
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dan pengentasan kemiskinan umat didaerah. Memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan instrumen fiskal konvesional yang kini telah ada. Zakat 

merupakan kewajiban orang berpunya (kaya) terhadap orang miskin dan 

merupakan hak orang miskin, maka zakat dapat berfungsi untuk menolong 

(membantu) dan membina mereka terutama fakir miskin kearah kehidupan 

yang lebih baik dan sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan layak dan dapat beribadah kepada Allah SWT. 

Di Indonesia Pengelolaan Zakat telah diatur bedasarkan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat yang 

menyebutkan bahwa tujuan pengelolaan zakat adalah untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan 

meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

dan penanggulangan kemiskinan. karena zakat bukanlah masalah pribadi 

yang pelaksanaannya diserahkan kepada pribadi masing-masing, akan tetapi 

zakat merupakan tanggung jawab kita sebagai umat Islam, dengan adanya 

lembaga pengelola zakat yang berada ditengah-tengah masyarakat maka 

dapat menjaga kecemburuan antara orang kaya dan orang miskin karna zakat 

merupakan salah satu bagian dari aturan jaminan sosial dalam agama Islam, 

dimana aturan jaminan sosial tidak dikenal berat, kecuali dalam ruang 

lingkup yang sempit yaitu jaminan pekerjaan dengan menolong kelompok 

yang lemah dan fakir. 

Dalam penyaluran zakat, Lembaga Amil Zakat Nasional Inisiatif 

Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau di Pekanbaru sudah sesuai dengan 
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pandangan hukum Islam, dimana zakat yang disalurkan kepada mustahik 

meliputi delapan kelompok (asnaf) dan dalam melakukan pengumpulan dana 

zakat sudah sesuai dengan Undang-Undang yang dibuat oleh pemerintah. 

Sistem pengumpulan dan penyaluran dana zakat juga menjadi hal penting 

yang diperhatikan, karena pengumpulan dan penyaluran dilaksanakan untuk 

mengetahui kekurangan dan kelebihan dari suatu lembaga tersebut. Sistem 

pengumpulan dan penyaluran dirasa sangat penting dalam suatu lembaga 

yang berorientasi pada pengelolaan, pendayagunaan serta pengumpulan dana 

zakat karena dalam hal ini nantinya yang akan dilihat oleh para muzakki 

adalah sistem pengumpulan dan penyaluran yang membuat mereka percaya 

dan akhirnya membayarkan zakatnya kepada Lembaga Amil Zakat tersebut. 

Adapun untuk penyaluran zakat pihak LAZNAS IZI Perwakilan Riau 

juga memiliki prosedur tersendiri untuk menyalurkan dana sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Prosedur tersebut dilakukan melalui pengajuan dari 

masyarakat yang kemudian pihak LAZNAS IZI Perwakilan Riau melakukan 

survei ke lapangan. Hingga akhirnya pihak LAZNAS IZI Perwakilan Riau 

sendiri yang dapat menentukan apakah orang tersebut layak mendapatkan 

zakat ataukah tidak. Apabila tidak layak, maka LAZNAS IZI Perwakilan 

Riau memiliki opsi lain untuk mendapatkan zakat dari program lain. Kendati 

demikian, apabila memang benar-benar tidak layak untuk menerima zakat 

maka akan dialihkan ke orang lain yang dirasa perlu dan berhak untuk 

menerima. 
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Kemudian, selain menunggu laporan dan pengajuan dari masyarakat, 

pihak LAZNAS IZI Riau juga melakukan terjun langsung ke lapangan. Hal 

ini dilakukan karena apabila hanya menunggu laporan dari masyarakat maka 

pihak LAZNAS IZI Perwakilan Riau tidak akan mendapatkan target yang di 

inginkan. 

Penyaluran dana zakat di Lembaga Amil Zakat Nasional IZI Riau 

cenderung meningkat dari waktu ke waktu, dari data yang di himpun jumlah 

penyaluran dana zakat. Penyaluran zakat dan infak/sedekah mencakup lima  

program pemberdayaan yang terdiri dari: IZI to succes, IZI to smart, IZI to 

fit, IZI to iman dan IZI to help. Kelima program tersebut dilaksanakan 

melalui pemberdayaan berbasis wilayah terpadu atau Integrated Community 

Development (ICD). Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 Laporan Penyaluran Zakat LASNAS IZI Riau di Pekanbaru 

Tahun 2019 2020 2021 

Penghimpunan Rp. 2.450.164.895 Rp. 2.752.278.107 Rp. 3.424.524.217 

Penyaluran Rp. 1.207.957.191 Rp. 805.368.200 Rp. 1.604.580.769 

Mustahiq 2.948 3.825 8.587 

Sumber: Kantor Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau, 2022 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan 

penghimpunan zakat di setiap tahunnya. Penyaluran zakat dan jumlah 

Mustahiq yang di lakukan oleh LAZNAS IZI Riau dari tahun ke tahunnya 

juga meningkat. Dana zakat ini akan di salurkan untuk 8 (delapan) asnaf 

antara lain: Fakir, Miskin, Amil, Muallaf, Riqob, Ghorimin, Ibnu sabil dan 

Fii sabilillah. Untuk hak amil sendiri 12,5% dari penghimpunan yang di 

gunakan untuk operasional kantor dan untuk sisa penghimpunan itu sendiri 
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biasanya dananya di berikan kepada cabang IZI di daerah lain agar bisa 

digunakan untuk penyaluran agar merata. 

IZI adalah Yayasan yang memiliki entitas hukum tersendiri dan 

memantapkan diri sebagai lembaga amil zakat nasional yang terfokus kepada 

pengelolaan dana zakat, infak dan shodaqoh. IZI fokus menjadi lembaga 

pengelolaan zakat skala nasional untuk kelas menengah muslim Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

mengetahui dan memahami lebih lanjut serta melakukan penelitian terhadap 

masalah tersebut dalam bentuk Tugas Akhir dengan mengangkat judul: 

“ANALISIS PENYALURAN DANA ZAKAT PADA LEMBAGA AMIL 

ZAKAT NASIONAL INISIATIF ZAKAT INDONESIA (IZI) 

PERWAKILAN RIAU DI PEKANBARU” 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan diatas maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja program zakat yang ada pada Lembaga Amil Zakat Nasional 

Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau di Pekanbaru? 

2. Bagaimana proses penyaluran dana zakat pada Lembaga Amil Zakat 

Nasional Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau di Pekanbaru? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan Penulisan tugas akhir yang berjudul “Analisis Penyaluran Dana 

Zakat Pada Lembaga Amil Zakat Nasional Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 

Perwakilan Riau di Pekanbaru” adalah sebagai berikut : 
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a. Untuk mengetahui program-program yang ada pada Lembaga Amil 

Zakat Nasional Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau di 

Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui proses penyaluran dana zakat pada Lembaga Amil 

Zakat Nasional Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau di 

Pekanbaru. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Akademis 

Diharapkan dapat memberikan deskripsi dan referensi pada 

mahasiswa mengenai penyaluran dana zakat di Lembaga Amil Zakat 

Nasional Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) perwakilan Riau di Pekanbaru. 

b. Bagi Penulis 

Diharapakan dapat menambah wawasan, pengetahuan, serta 

pengalaman bagi penulis dalam menganalisis penyaluran dana zakat di 

Lembaga Amil Zakat Nasional Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 

perwakilan Riau di Pekanbaru. 

c. Bagi Lembaga 

Diharapkan dalam penulisan ini dapat dijadikan bahan masukan 

atau saran bagi lembaga dalam memberikan informasi yang berguna 

pada penyaluran dana zakat. 
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1.5 Metode Penelitian 

1.1.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi yang penulis pilih sebaga tempat penelitan adalah 

kantor Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 01 April – 31 Mei 2022. 

1.1.2  Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini diperlukan data dan informasi yang lengkap, 

berikut adalah jenis data yang digunakan peneliti sebagai berikut: 

a) Data Primer 

Suharyadi dan Purwanto (2016:15) Data primer merupakan data  

yang diperoleh langsung dari sumbernya atau objek penelitian. Data 

primer biasanya diperoleh dengan wawancara langsung kepada objek 

penelitian. 

b) Data Sekunder 

Suharyadi dan Purwanto (2016:15) Data sekunder merupakan 

data yang sudah diterbitkan atau digunakan pihak lain. Contoh data 

sekunder adalah data yang diambil dari dokumen perusahaan pada 

Lembaga Amil Zakat Nasional Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 

Perwakilan Riau di Pekanbaru. 

1.1.3 Teknik dan Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data dan  informasi yang dibutuhkan sesuai 

dengan permasalahan, berikut metode pengumpulan data yaitu : 
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1. Observasi (Observation) 

Yaitu dilakukan dengan cara melakukan penelitian langsung 

kelapangan untuk mendapatkan data informasi yang dibutuhkan, 

namun peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan yang dilakukan, 

karena peneliti hanya mengamati kegiatan yang dilakukan yang 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum tentang apa yang 

akan diteliti pada Lembaga Amil Zakat Nasional Inisiatif Zakat 

Indonesia (IZI) Perwakilan Riau di Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstuktur dengan 

berpedoman kepada daftar pertanyaan yang sudah disiapkan oleh 

peneliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian. Dokumentasi berupa pengumuman, majalah, 

berita-berita di koran atau pemberitahuan lainnya yang berguna 

sebagai penggali informasi yang diteliti. 

1.1.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penulis adalah analisis data 

deskriptif, yaitu data-data yang diperoleh dan dibahas secara 

menyeluruh berdasarkan fakta-fakta yang terjadi diperusahaan, 

kemudian dikaitkan dengan teori-teori yang mendukung pembahasan. 
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Sehingga dapat diambil kesimpulan serta memberikan saran yang 

diperlukan perusahaan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan ini penulis membagi kedalam empat bab dan 

masing-masing bab dibagi dengan sub-bab dengan berbagai uraian sebagai 

berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. Bab ini menjelaskan juga isi 

dari metode penelitian yang digunakan mulai dari lokasi 

dan waktu pelaksanaan, jenis penelitian, sumber data dan 

teknik pengumpulan data.  

BAB II  :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Bab ini berisikan penjelasan mengenai bagaimana 

gambaran umum Lembaga Amil Zakat Nasional Inisiatif 

Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau di Pekanbaru. 

meliputi alamat, sejarah berdirinya perusahaan, visi-misi 

dan struktur perusahaannya.  

BAB III  :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK  

Bab ini menjelaskan tentang teori zakat, program-

program yang ada pada Lembaga Amil Zakat Nasional 
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Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau dan 

proses penyaluran dana zakat tersebut. 

BAB IV  :  PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang 

dapat menjadi masukkan bagi perusahaan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Letak Geografis Laznas IZI Riau 

Lokasi Laznas IZI beralamat di Jl. Paus, Perumahan Villa Permata 

Paus Blok B No.2 (0761) 8407681. 

 

2.2 Sejarah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Inisiatif Zakat 

Indonesia (IZI) Riau 

Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) dilahirkan oleh sebuah 

lembaga sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki 

reputasi yang baik selama lebih dari 16 tahun dalam memelopori era baru 

gerakan filantropi Islam modern di Indonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan 

Peduli Ummat (PKPU).  Dengan berbagai konsideran dan kajian mendalam, 

IZI dipisahkan (spin-off) dari organisasi induknya yang semula hanya 

berbentuk unit pengelola zakat setingkat departemen menjadi sebuah entitas 

baru yang mandiri berbentuk yayasan tepat pada Hari Pahlawan, 10 

November 2014. 

Alasan paling penting mengapa IZI dilahirkan adalah adanya tekad 

yang kuat untuk membangun lembaga pengelola zakat yang otentik. Dengan 

fokus dalam pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya diharapkan 

IZI dapat lebih sungguh-sungguh mendorong potensi besar zakat menjadi 

kekuatan real dan pilar kokoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan ummat 

melalui positioning lembaga yang jelas, pelayanan yang prima, efektifitas 
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program yang tinggi, proses bisnis yang efisien dan modern, serta 100% 

shariah compliance sesuai sasaran ashnaf dan maqashid (tujuan) syariah. 

Tekad tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya regulasi 

baru pengelolaan zakat di tanah air melalui Undang-Undang Pengelolaan 

Zakat No 23 tahun 2011. Dengan merujuk kepada Undang-Undang tersebut 

dan Peraturan Pemerintah turunannya,  Yayasan IZI kemudian menempuh 

proses yang harus dilalui dan melengkapi seluruh persyaratan yang telah 

ditetapkan untuk mempoleh izin operasional sebagai lembaga amil 

zakat. Alhamdulillah, setelah melalui proses yang panjang dan berliku, kira-

kira 13 bulan setelah kelahirannya sebagai yayasan, pada tanggal 30 

Desember 2015, IZI secara resmi memperoleh izin operasional sebagai 

Lembaga Amil Zakat Skala Nasional melalui surat keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia no. 423 tahun 2015. Tanggal tersebut menjadi 

momentum penting lainnya yang menandakan lahirnya Lembaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS) IZI, sebagai penerus visi dan misi pengelolaan zakat 

yang telah dirintis oleh PKPU sebelumnya selama lebih dari 2 windu.
1
 

2.3 Visi dan Misi Inisiatif Zakat Indonesia 

Visi 

Menjadi lembaga zakat profesional terpercaya yang menginspirasi 

gerakan kebajikan dan pemberdayaan. 

 

 

                                                             
1
 https://izi.or.id/sejarah/ , diakses pada tanggal 19 April 2022, pukul 10.00 WIB 

https://izi.or.id/sejarah/
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Misi 

1. Menjalankan fungsi edukasi, informasi, konsultasi dan penghimpunan 

dana zakat. 

2. Mendayagunakan dana zakat bagi mustahik dengan prinsip- prinsip 

kemandirian 

3. Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah, 

media, dunia akademis (academia), dan lembaga lainnya atas dasar 

keselarasan nilai- nilai yang dianut. 

4. Mengelola seluruh proses organisasi agar berjalan sesuai dengan 

regulasi yang berlaku, tata kelola yang baik (good governance) dan 

kaidah syariah 

5. Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum, kerjasama, 

dan program- program penting lainnya yang relevan bagi peningkatan 

efektifitas peran lembaga pengelola zakat di level lokal, nasional, 

regional, dan global.
2
 

2.4 Deskripsi Singkat Perusahaan 

Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) merupakan Lembaga Amil Zakat yang 

melakukan pengumpulan dana sesuai dengan Undang-Undang yang dibuat 

Pemerintah. Pengumpulan dan penyalurannya dilakukan oleh kantor Inisiatif 

Zakat Indonesia disetiap provinsi dan kota di Indonesia. Agar pengelolaan 

bekerja secara maksimal, untuk pengumpulan dilakukan oleh seluruh kantor 

cabang berdasarkan penyebaran kantor cabang dan penyalurannya dengan 

                                                             
2
 https://izi.or.id/visi-dan-misi/ , diakses pada tanggal 19 April 2022, pukul 10.35 WIB 

https://izi.or.id/visi-dan-misi/
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cara melaksanakan program kemanusiaan dan bantuan bagi daerah yang 

kurang mampu. 

Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) memiliki beberapa cabang salah 

satunya di Riau yang beralamat di  Jl. Paus, Perumahan Villa Permata Paus 

Blok B No.2, Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Riau memiliki bermacam 

prestasi dengan beberapa program yaitu: Ada IZI to success, merupakan 

program pemberdayaan dana zakat IZI dibidang ekonomi yang bisa 

meningkatkan perekonomian mustahik yang ada di Riau. IZI to smart, 

merupakan program pemberdayaan dana zakat dibidang pendidikan berupa 

beasiswa pelajar, beasiswa mahasiswa, dan beasiswa tahfiz. IZI to fit, 

merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang kesehatan berupa 

rumah singgah pasien, dan layanan kesehatan keliling. IZI to iman 

merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang dakwah berupa da‟i 

penjuru negri dan pembinaan muallaf. IZI to help, merupakan program 

pemberdayaan dana zakat di bidang Layanan Sosial berupa layanan antar 

jenazah, dan tanggap bencana. 

Core value IZI dalam berkhidmat bagi ummat sesuai kemiripan 

pelafalan namanya adalah „mudah‟ (easy). Tagline yang diusungnya 

adalah „memudahkan, dimudahkan‟. Berawal dari keyakinan bahwa jika 

seseorang memudahkan urusan sesama, maka Allah SWT akan memudahkan 

urusannya, Insha Allah. Oleh karenanya IZI bertekad untuk mengedukasi 

masyarakat sehingga meyakini bahwa mengeluarkan zakat itu mudah, 

membangun infrastruktur pelayanan agar zakat dapat ditunaikan juga dengan 
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mudah, merancang program-program yang efektif yang dapat menghantarkan 

kehidupan para mustahik agar menjadi jauh lebih mudah. Inilah parameter 

utama dalam mengukur kinerja pengabdian IZI bagi masyarakat.
3
 

2.5 Logo Inisiatif Zakat Indonesia 

Di bawah ini terdapat gambar logo dari LAZNAS IZI Riau dan arti-

arti dalam logo tersebut. 

  

 

 

 

 

Sumber: Kantor IZI perwakilan Riau, 2022 

Beberapa simbol logo Inisiatif Zakat Indonesia yang memiliki makna, 

yaitu: 

1) Balon Kata : simbolisasi dari “pesan” yang di sampaikan. Tak sekedar 

pesan, namun sebuah doa. Mulutmu adalah harimaumu, ucapanmu adalah 

doamu. Bila IZI memiliki arti mudah, dan dalam doa kita memohon 

kemudahan, dalam perilaku kita senantiasa memudahkan, maka 

inshaallah akan dimudahkan. 

2) Bagian logo : Logo IZI terdiri dari logogram dan logotype. Ketika tampil 

utuh, maka kedua elemen harus muncul. Saat menjadi icon, logogram bisa 

berdiri sendiri (tanpa logotype). 

                                                             
3
 https://izi.or.id/sejarah/ , diakses pada tanggal 20 April 2022, pukul 21.20 WIB 

Gambar 2.1 

Logo Inisiati Zakat Indonesia 

https://izi.or.id/sejarah/
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3) Font korporat : Font yang digunakan, baik dari logotype dan juga font 

pendukung untuk keperluan teks, informasi dan sebagainya adalah 

Myriad Pro. Font ini memiliki tingkat keterbacaan yang baik dan mudah 

aplikasinya. 

4) Warna latar : Penggunaan warna latar dipriotaskan pada warna korporat, 

baik warna primer maupun warna sekunder. Warna konten grafis bisa 

menyesuaikan konsep desin atau fotografi sesuai tema. 

5) Warna primer : Hijau IZI, warna hijau bisa berarti mudah, segar, 

semangat, dan dinamis dalam berkarya. Hijau juga warna yang mewakili 

karakter serta khas dan kental akan nuansa islami. Bahkan disebutkan 

dalam beberapa ayat di Al-Quran, bahwa hijau adalah warna pakaian para 

penghuni surga. Abu-abu, warna abu-abu adalah warna yang elegan dan 

memiliki good balancing. Selain elegan, warna ini adalah warna yang bisa 

seimbang untuk masuk ke semua warna. Begitu pula dengan IZI yang bisa 

fleksibel untk masuk ke semua segmen masyarakat dalam mengedukasi 

tentang value zakat. 

6) Elemen grafis : Elemen grafis yang digunakan adalah kombinasi warna 

korporat khusunya Hijau IZI dan warna Abu-abu. Penempatan elemen 

grafis ada pada bagian paling bawah di setiap media. Ukuran yang 

digunakan untuk warna abu-abu akan menyesuaikan panjang medianya. 

Sedangkan ukuran yang digunakan untuk warna Hijau IZI disesuaikan 

dengan panjang tulisan www.izi.or.id. Fungsi dari elemen grafis adalah 

http://www.izi.or.id/
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sebagai identitas dan ciri khas lembaga, dan pada elemen grafis terdapat 

tagline serta alamat website IZI.
4
 

2.6  Legal Formal LAZNAS Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau 

1) SK Kementrian Agama RI Nomor 423 Tahun 2015 Tentang 

Pemberian Izin Kepada Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia Sebagai 

Lembaga Amil Zakat Skala Nasional. 

2) SK Kemenkumham Nomor AHU-09418.50.10.2014 Tentang 

Pengesahan Pendirian Badan Hukum Yayasan Inisiatif Zakat 

Indonesia. 

3) Akta Notaris Nuri Nuraeni, S.H.,M.H.,M.Kn tanggal 10 November 

2014. 

2.7  Bagian/Unit Kerja Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau 

Unit kerja yang ada di Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan 

Riau, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepala perwakilan IZI Riau 

2. Divisi Edukasi Kemitraan Zakat 

3. Divisi Pendayagunaan Zakat 

4. Keuangan  

 

 

                                                             
4
 Dokumentasi Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau 
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Kepala IZI 
Perwakilan Riau  

Divisi EKZ 

Ka. Bid EKZ 

Ka. Div Mizi 

Ka. Div Phone 
Selling 

Fasiliator 
Program Lapak 

Berkah 

Mitra 
Penghimpunan 

Zakat 

Divisi PDG 

Adm. PDG 

Pembimbing 
Mustahiq 

Surveyor 

Koordinator 
Mulia Inisiatif 

Failitator 
Beasiswa 
Belajar 

Ka. Bid PDG 

Divisi 
Operasional 

Keuangan dan 
Administrasi 

2.8 Struktur Organisasi Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau 

 

Sumber: Kantor IZI perwakilan Riau Pekanbaru, 2022 

Gambar 2.2 

Struktur Organisasi Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau 
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2.9 Uraian Tugas (job description) Bagian/Unit Kerja Perusahaan 

Setiap struktur organisasi akan memiliki aktivitas-aktivitas yang 

berbeda-beda. Struktur organisasi yang baik, harus mempunyai kemampuan 

dan keahlian sumber daya manusianya masing-masing. Pembentukan 

organisasi di mulai dengan menganalisis kegiatan-kegiatan utama. Masing-

masing kegiataan ditugaskan ke depertemen atas bagian yang berbeda dalam 

yayasan itu sendiri, terutama manajer dan karyawan. 

1. Kepala Perwakilan IZI Riau 

A. Tujuan 

Bagian ini bertanggung jawab untuk biaya perlengkapan kantor. 

Adapun uraian jabatan (job description) dari struktur organisasi 

LAZNAS IZI Riau sebagai berikut: Memimpin, mengelola, mengawasi 

atau mengendalikan, mengembangkan kegiatan dan mendayagunakan 

sarana oprasional cabang LAZNAS IZI Riau. Untuk mencapai tingkat 

serta volume aktivitas pemasaran, oprasional dan layanan cabang IZI 

Riau yang efektif dan efesien sesuai dengan target yang telah di tentukan. 

B. Tanggung jawab utama 

1) Memastikan tercapainya target bisnis cabang LAZNAS IZI yang 

telah ditetapkan meliputi : pendanaan, pembiayaan, baik secara 

kuanitatif dan kualitatif. 

2) Memastikan kepatuhan, tingkat kesehatan dan prudentialitas 

seluruh aktifitas cabang LAZNAS IZI. 

3) Memastikan pengendalian dan pembinaan cabang LAZNAS IZI. 
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4) Memasarkan program-program yang di pasarkan oleh IZI. 

5) Memastikan terlaksananya standar layanan donatur di cabang 

PKPU. 

6) Meberikan layanan khusus dalam setiap interaksi dengan donatur 

proritas. 

7) Memastikan pelaporan (internal dan eksternal) dilakukan secara 

akurat dan tepat waktu. 

8) Memastikan kelengkapan, kerapian dan keamanaan dari 

dokumentasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Memastikan 

tindak lanjut hasil audit interen/eksteren. 

9) Melakukan analisis SWOT secara berkala untuk mengetahui posisi 

cabang LAZNAS IZI Terhadap posisi pesaing diwilayah kerja 

setempat. 

2. Divisi Edukasi Kemitraan Zakat (EKZ)  

Tugas pokok SUB Direktorat/devisi  

1) Melaksanakan kebijakan dan strategi IZI Riau dalam proses 

kemitraan.  

2) Melakukan pemetaan wilayah pontensial untuk kegiataan ekspansi 

pasar/kemitraan. 

3) Menentukan penempatan staff dibawahnya berdasarkan area/target 

pasar pontensial, atau sesuai strategi kemitraan yang telah di 

tetapkan.   
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4) Memimpin serta mengarahkan staff di bawahnya untuk 

menjalankan tugas sesuai dengan ruang lingkup perkerjaannya. 

5) Memberikan pelatihan/supervisi penerapan strategi kemitraan untuk 

staff di bawahnya dalam menjalankan tugas, kegiatan kemitraan.  

6) Memonitoring serta mengevaluasi kinerja staff di bawahnya, sesuai 

dengan rencana/target kemitraan pada jadwal yang telah di 

tetapkan. 

7) Mewakili lembaga dalam hal memberikkan presentasi dan atau 

melakukan penawaran, kerja sama program untuk target pasar 

besar/potensial, atau sesuai intruksi kepala cabang. 

Divisi Edukasi Kemitraan Zakat (EKZ) terbagi menjadi beberapa, yaitu: 

1. Ka. Bid Edukasi Kemitraan Zakat (EKZ)  

Tugas dari Ka. Bid Edukasi Kemitraan Zakat (EKZ) adalah 

mengedukasi dan sosialisasi mengenai zakat, infak dan 

sedekah.  

2. Ka. Div Mizi 

Tugas dari Divisi Corporate adalah Melakukan kerja sama 

mitra salur program, melakukan pengelolaan zakat profesi dan 

kerja sama MIZI. 

3. Fasilitator Program Lapak Berkah 

Tugas Fasilitator Program Lapak Berkah adalah sebagai yang 

menfasilitasi sebuah program yakni program Lapak Berkah 

yang di minta oleh Muzakki untuk para Mustahik   
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4. Divisi Phone Selling  

Tugas dari Divisi Phone Selling adalah melakukan edukasi ZIS 

melalui telemarketing dengan phone selling.  

5. Mitra Penghimpunan Zakat 

Tugas dari mitra kerja adalah Membantu dalam menghimpun 

dana ZIS di segmentasi perkantoran 

3. Divisi Pendayagunaan (PDG)  

A. Indikator Kualitas Kerja (Target Yang Harus Di Lakukan Ketika 

Berkerja)  

1) Tercapainya peningkatan kualitas pemahaman dan praktek 

keislaman serta nilai budaya LAZNAS IZI Riau bagi para mustahik 

atau penerima manfaat baik melalui interaksi personal maupun 

program pendayagunaan yang dijalankan.  

2) Tercapainya pencapaian kuantitatif quality of life (kualitas hidup) 

dan non-quality of life dari penerima manfaat (mustahik).  

3) Tercapainya target pencapaian penerima manfaat dan tingkat 

kepuasaan penerima manfaat.  

4) Tercapainya kualitas pengelolahaan, pelaksana dan eksekusi 

program yang sesuai dengan standar yang telah di tetapkan  

5) Tercapainya afisiensi biaya operasional dan serapan anggaran 

program.  

6) Tercapainya persentase mitra yang mengikuti capacity building. 
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B. Tugas Pokok Pendayagunaan (PDG)  

1) Terjalin kerja sama dengan berbagai jejaring kemitraan.  

2)  Mereview project bersama tim PDG.  

3)  Mereview pencapaian penerima manfaat.  

4) Mereview kinerja fasilitas di lapangan.  

5)  Mereview pelayanan dalam program.  

6)  Menghadiri rapat lintas direktorat.  

Divisi Pendayagunaan (PDG) terbagi menjadi beberapa, yaitu: 

1. Ka. Bid Pendayagunaan Zakat (PDG) 

Tugas dari Ka. Bid PDG adalah menyalurkan dana ZIS dalam 

bentuk pemberdayaan dan charity atau konsumtif.  

2. Koordinasi Mulia Inisiatif  

Tugas dari Koordinasi Mulia Inisiatif adalah mengkoordinasi 

program mulia inisiatif. 

3. Adm. PDG 

Tugas dari Adm. PDG adalah memberikan pelayanan, 

mengimput daftar tamu serta memberikan persyaratan bagi 

mustahik yang ingin mengajukan permohonan bantuan, input 

dan output daftar surat keluar dan surat masuk, merilis berita 

Edukasi Kemitraan Zakat (IZI) Riau dan sebaagainya.  

4. Pembinaan Mustahik  

Tugas dari Pembinaan Mustahik adalah melakukan program 

pembinaan mustahik melalui beberapa program yang dilakukan 
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oleh Pendayaginaan Zakat (IZI) Riau. 

5. Surveyor.  

Tugas dari Surveyor adalah mensurvei rumah atau keadaan 

dari mustahik yang mengajukan permohonan bantuan, apakah 

layak untuk diberikan bantuan atau tidak. 

6. Fasilitator Beasiswa Pelajar 

Tugas dari Fasilitator Beasiswa Pelajar adalah memfasilitasi 

program yaitu program Beasiswa Pelajar. 

4. Administrasi Keuangan    

Bagian administrasi keuangan bertugas sebagai personalia 

(Penerimaan karyawan, pembayaran gaji, staff dan karyawan serta tugas 

lain yang berkaitan dengan staff dan karyawan Laznas IZI Riau. Serta 

pengelolaan dan pencatatan keuangan kantor perwakilan dan administrasi 

umum kantor perwakilan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis lakukan sebelumnya, 

berikut ini penulis mengemukakan kesimpulan yang berhasil di rangkum,  

yaitu: 

1. Dalam pengajuan bantuan bagi calon penerima manfaat (Mustahik) 

dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam pemberian manfaat  harus 

lengkap dan terlampir semua agar pengajuan dapat terealisasi. 

2. Pelaksanaan penyaluran dana zakat dilakukan di LAZNAS IZI ada dua, 

yaitu penyaluran program rutin dan penyaluran program yang tidak rutin. 

Untuk penyaluran program rutin dilakukan dengan adanya target merubah 

mustahiq menjadi muzzaki dan untuk penyaluran program tidak rutin 

penyaluran yang hanya ada pengajuan saja dari mustahiq. 

3. Dalam penyaluran dana zakat pada LAZNAS IZI sudah efektif dan efesien 

karna semua sudah tertata dan terkoorinir dengan baik. 

4.2 Saran  

Berdasarkan pembahasan diatas maka penulis dapat memberikan saran 

kepada Lembaga Amil Zakat Nasional Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 

Perwakilan Riau di Pekanbaru, diantaranya yaitu : 

1. Harapannya manajemen di lembaga IZI Riau bisa lebih baik lagi dan terus 

berkembang. 
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2. Harapan penulis kepada mustahik yang diberikan dana zakat oleh IZI 

Pekanbaru untuk dapat dipergunakan dan dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya. 

3. Sebaiknya pihak IZI Riau lebih giat lagi melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat wajib zakat bahwa pemberian zakat yang terkoordinasi dengan 

baik melalui suatu lembaga akan memeratakan zakat secara baik, sehingga 

mustahik tidak merasa rendah diri dengan dana yang diterima dan juga 

tidak terjadi penumpukan pemberian bantuan oleh satu pihak saja. 
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LAMPIRAN 

1. Dokumentasi: 

Penyaluran bantuan tambahan modal usaha kepada mustahiq 

 



 

 
 

Wawancara dengan Ketua Bidang Pendayagunaan (PDG) 

 

 



 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Apa jenis zakat yang diterima pada LAZNAS IZI Perwakilan Riau? 

2. Siapa saja yang menerima zakat tersebut? 

3. Bagaimana cara agar banyak donatur/mustahiq membayar zakat pada 

LAZNAS IZI Perwakilan Riau? 

4. Bagaimana persyaratan untuk mengajukan bantuan calon penerima 

manfaat? 

5. Bagaimana prosedur menjadi donatur pada LAZNAS IZI Perwakilan 

Riau? 

6. Apa saja program penyaluran dana zakat pada LAZNAS IZI Perwakilan 

Riau? 

7. Bagaimana prosedur penyaluran dana zakat pada LAZNAS IZI Perwakilan 

Riau? 

8. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penghimpunan dan penyaluran 

dana zakat pada LAZNAS IZI Perwakilan Riau? 
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